RINGKASAN ANGKA KEUANGAN SEMESTER I
Periode 1 Januari–30 Juni 2026
A. Ringkasan Posisi Keuangan
	Uraian
	Jumlah

	Saldo Awal per 1 Januari 2026
	Rp30.876.001,32

	Total Mutasi Kredit/Dana Masuk Semester I
	Rp581.506.882,00

	Total Mutasi Debet/Dana Keluar Semester I
	Rp427.646.713,00

	Surplus Arus Kas Semester I
	Rp153.860.169,00

	Saldo Akhir per 30 Juni 2026
	Rp184.736.170,32


Perhitungan saldo:
Rp30.876.001,32 + Rp581.506.882,00 − Rp427.646.713,00 = Rp184.736.170,32
Dengan demikian, selama Semester I Tahun 2026, YDKI membukukan surplus arus kas sebesar Rp153.860.169,00. Saldo rekening meningkat dari Rp30.876.001,32 pada awal tahun menjadi Rp184.736.170,32 pada tanggal 30 Juni 2026.
B. Ringkasan Keuangan Bulanan
	Bulan
	Saldo Awal
	Dana Masuk/Kredit
	Dana Keluar/Debet
	Saldo Akhir

	Januari
	Rp30.876.001,32
	Rp86.234.045,00
	Rp98.491.939,00
	Rp18.618.107,32

	Februari
	Rp18.618.107,32
	Rp59.851.001,00
	Rp45.656.008,00*
	Rp32.813.100,32

	Maret
	Rp32.813.100,32
	Rp67.457.166,00
	Rp45.055.381,00
	Rp55.214.885,32

	April
	Rp55.214.885,32
	Rp63.653.813,00
	Rp46.201.233,00
	Rp72.667.465,32

	Mei
	Rp72.667.465,32
	Rp72.114.386,00
	Rp81.359.915,00
	Rp63.421.936,32

	Juni
	Rp63.421.936,32
	Rp232.196.471,00
	Rp110.882.237,00
	Rp184.736.170,32

	TOTAL SEMESTER I
	Rp30.876.001,32
	Rp581.506.882,00
	Rp427.646.713,00
	Rp184.736.170,32


*Angka Februari sebesar Rp45.656.008,00 digunakan dalam tabel konsolidasi agar sesuai dengan kesinambungan saldo rekening, yaitu dari saldo awal Rp18.618.107,32 menjadi saldo akhir Rp32.813.100,32. Dalam laporan Februari sebelumnya tercantum saldo awal Rp18.588.107,00 dan dana keluar Rp45.626.008,00. Terdapat selisih pencatatan sebesar Rp30.000,00 yang perlu dicocokkan kembali dengan e-statement BCA.
C. Ringkasan Penggunaan Dana Menurut Bagian Pelayanan
	Bagian Penggunaan Dana
	Jumlah Semester I

	Transfer dan kontribusi kepada Hagios Internationaal Belanda, termasuk biaya transfer internasional
	Rp319.100.742,00

	Proyek pelayanan Indonesia—Proyek NTT dan Proyek Kalimantan
	Rp33.755.000,00

	Persembahan Kasih bulan Februari–Juni 2026
	Rp46.000.000,00

	Pengadaan Alkitab dan bahan pelayanan
	Rp3.442.761,00

	Paket data, multimedia, diakonia, kegiatan, teknologi, administrasi, perpajakan, dan dukungan operasional lainnya bulan Februari–Juni
	Rp15.106.210,00

	PK, hotline, administrasi, dan pengeluaran pelayanan Januari yang belum dipisahkan secara terperinci dalam laporan Januari
	Rp10.152.000,00

	Penyesuaian rekonsiliasi pencatatan
	Rp90.000,00

	TOTAL DANA KELUAR SEMESTER I
	Rp427.646.713,00


D. Komposisi Penggunaan Dana
	Kelompok Utama
	Jumlah
	Persentase dari Dana Keluar

	Pelayanan internasional/Hagios Internationaal Belanda
	Rp319.100.742,00
	74,62%

	Pelayanan Indonesia, PK, proyek, barang pelayanan, dan operasional
	Rp108.545.971,00
	25,38%

	TOTAL
	Rp427.646.713,00
	100,00%


Pengeluaran terbesar selama Semester I Tahun 2026 adalah transfer dan kontribusi pelayanan kepada Hagios Internationaal Belanda, yaitu sebesar Rp319.100.742,00 atau sekitar 74,62% dari keseluruhan dana keluar.
Sementara itu, dana sebesar Rp108.545.971,00 atau sekitar 25,38% digunakan bagi pelayanan di Indonesia, antara lain Persembahan Kasih, Proyek Kalimantan, Proyek NTT, pengadaan Alkitab dan bahan pelayanan, paket data, diakonia, teknologi pelayanan, administrasi yayasan, perpajakan, serta berbagai kebutuhan operasional lainnya.
E. Kesimpulan Keuangan
Secara keseluruhan, posisi kas YDKI pada Semester I Tahun 2026 mengalami pertumbuhan yang kuat. Dari saldo awal sebesar Rp30.876.001,32, YDKI menerima dana sebesar Rp581.506.882,00 dan menyalurkan dana sebesar Rp427.646.713,00, sehingga saldo akhir pada tanggal 30 Juni 2026 menjadi Rp184.736.170,32.
Peningkatan saldo tersebut menunjukkan bahwa dukungan jemaat dan donatur selama Semester I tetap kuat. Namun, komposisi pengeluaran juga menunjukkan bahwa sebagian besar dana masih diarahkan untuk kerja sama pelayanan internasional. Karena itu, pada Semester II diperlukan perencanaan yang seimbang agar pelayanan internasional tetap berjalan, sementara pelayanan langsung di Indonesia, penginjilan, pemuridan, diakonia, Persembahan Kasih, dan proyek lapangan YDKI juga memperoleh dukungan yang memadai.

